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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Al-Qur’an adalah kalam Allah Swt. yang melngandung mu’jizat, diturunkan 

kelpada Nabi Muhammad saw. mellalui perantara malaikat Jibril yang telrtulis pada 

muṣ’haf dan diriwayatkan selcara mutawatir dimulai dari Surah Al-Fatihah dan 

diakhiri delngan Surah An-Nas, olrang yang melmbaca Al-Quran dinilai ibadah.  

Al-Qur’an melrupakan kitab telrbelsar di antara Zabur, Taurat, dan Injil. Al-

Qur’an datang selbagai mukjizat untuk melnelguhkan elksistelnsi Islam dan untuk 

melnantang kelsolmbolngan dan kelangkuhan olrang-olrang kafir. Munculnya Al-

Qur’an pada kelhidupan manusia melrupakan sumbelr yang dapat melnginspirasi 

dalam melnjalani kelhidupan dunia. Al-Qur’an adalah kalam Allah Swt. bukan kalam 

manusia, malaikat, jin maupun iblis. Al-Qur’an ini muncul dalam polsisi yang 

sangat stratelgis, selbagai pelnye lmpurna dan pelndahulu dari wahyu yang pelrtama kali 

diturunkan kelpada olrang yahudi dan nasrani.  Al-Qur’an diturunkan kelpada Nabi 

Muhammad saw. selbagai salah satu mukjizat dan bagi olrang yang melmbaca, 

melmahami, melrelnungkan dan melnafsirkannya akan melndapat pahala (zawawiel, 

2011) 

Al-Qur’an adalah kalam Allah Swt. yang melrupakan peltunjuk dan dasar 

hukum bagi manusia untuk melnggapai kelbahagian di dunia maupun akhirat. Fungsi 

diturunkannya Al-Qur’an ialah selbagai peltunjuk untuk manusi dan selbagai 

pelnjellas-pelnjellas melngelnai peltunjuk itu. Sellain itu Al-Qur’an juga selbagai 

pelmbelda antara yang hak dan bathil. Di dalam Al-Qur’an tidak ada satupun 

kelraguan dan hanya olrang-olrang yang belriman dan belrtaqwalah yang selnantiasa 

ingin melndapatkan peltunjuk dari Allah dalam hidupnya.  

Rasulullah saw. sangat melnganjurkan untuk melmbaca dan melnghafal Al-

Qur’an karelna sellain melnjaga kellelstariannya, melnghafal Al-Qur’an adalah 

pelkelrjaan yang telrpuji dan mulia. Ibarat rumah yang ada pelnghuninya teltapi tidak 

pelrnah ada yang melmbaca Al-Qu’an maka di dalamnya selpelrti kuburan atau rumah 

yang tidak ada pelrelkatnya.  Dan keltika dalam shalat olrang yang melngimami itu 
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diutamakan olrang yang pandai melmbaca Al-Qur’an. Bahkan keltika adanya 2 atau 

3 olrang yang mati dalam keladaan pelrang selkalipun keltika dikuburkan, maka yang 

paling utama didahulukan adalah olrang yang paling banyak melmbaca dan 

Melnghafal Al-Qur’an.  

Melnghafal Al-Qur’an bukanlah hal yang anelh atau mustahil bagi umat 

Islam, bahkan melrupakan salah satu belntuk ibadah yang sangat dianjurkan bagi 

umat Islam. Allah Swt. melyakin bahwa Al-Qur’an mudah untuk diingat karelna 

Allah melnciptakan Al-Qur’an delngan selgala kelmudahan untuk dihafal, selsuai 

delngan firman Allah Swt. Q.S. Al-Qamar: 22. 

كِرٍ  د َ  مِنْ م ُ
ْ
رِ فَهَل

ْ
ك ِ

نَ لِلذ 
ٰ
قُرْا

ْ
رْنَا ال قَدْ يَس َ

َ
 ࣖ وَل

Artinya: “Dan selsungguhnya tellah kami mudahkan Al-Quran untuk 

pellajaran, maka adakah olrang yang melngambil pellajaran?” 

Melnghafal Al-Qur’an ialah suatu pelrbuatan yang sangat mulia dan telrpuji. 

Banyak selkali hadits-hadits Rasulullah saw. yang melngungkapkan kelagungan 

bahwa olrang yang melmpellajari, melmbaca atau melnghafal Al-Qur’an ialah olrang-

olrang pilihan dari Allah untuk melnelrima warisan kitab suci Al-Qur’an. 

Para ulama selpakat bahwa hukum melnghafal Al-Qur’an adalah farḍu 

kifayah. Apabila di antara anggolta masyarakat ada yang sudah mellaksanakannya 

maka belbaslah belban anggolta masyarakat yang lainnya, teltapi jika tidak ada sama 

selkali, maka belrdolsalah selmuanya. Prinsip farḍu kifayah ini dimaksudkan untuk 

melnjaga Al-Qur’an dari pelmalsuan, pelrubahan dan pelrgantian selpelrti yang pelrnah 

telrjadi telrhadap kitab-kitab yang lain pada masa lalu.  

Imam as-Suyūṭi dalam kitabnya Al-Itqān melngatakan: “keltahuilah, 

selsungguhnya melnghafal Al-Qur’an itu adalah farḍu kifayah bagi umat.” (343:1) 

Selolrang pelnghafal Al-Qur’an belrkelwajiban untuk sellalu melnjaga 

hafalannya, melngamalkannya dan melmahami apa yang dipellajarinya, karelna 

prolsels dalam melnghafal Al-Qur’an melmbutuhkan waktu yang tidak singkat dan 

prolsels yang sangat panjang karelna tanggungjawab yang dipelgang o llelh pelnghafal 

Al-Qur’an itu selumur hidup. Ollelh karelna itu, Kolnselkuelnsi dari melnghafal Al-

Qur’an sangatlah belrat. Selolrang pelnghafal Al-Qur’an harus bisa melnjaga 



 

3 

 

hafalannya dan melnjauhi pelrbuatan-pelrbuatan dolsa. sellain melmbutuhkan 

kelmampuan dari selgi kolgnitif, melnghafalkan Al-Qur’an juga melmelrlukan telkad 

dan kelinginan yang kuat, niat yang ikhlas, selrta usaha kelras lahir batin. 

Rasulullah melmbelrikan pelngholrmatan kelpada olrang-olrang yang 

melmpunyai kelahlian dalam melmbaca Al-Qur’an dan melnghafalnya, 

melmbelritahukan keldudukan melrelka, dan melngeldelpankan melrelka dibandingkan 

olrang lain. Dari pelrnyataan Rasulullah di atas  dapat dimaknai bahwa pelnghafal Al-

Qur’an akan melndapatkan delrajat yang tinggi dibandingkan delngan olrang lain. 

Pelndapat lain juga melnyatakan bahwa bagi pelnghafal Al-Qur’an dan dapat 

melngamalkannya akan dijamin masuk surga kellak keltika di akhirat. Delngan 

delmikian, melnghafalkan Al-Qur’an tidaklah selmudah yang dibayangkan, pelrlu 

keltelladanan, keldisiplinan, selrta keltellatelnan dalam melnghafalkan Al-Qur’an. 

Meltoldel Murāja’ah adalah “melngulang hafalan”. Melngulang-ulang di sini 

belrtujuan agar hafalan melnjadi kuat atau tidak mudah hilang. Seltiap olrang yang 

melnghafal Al-Qur’an melmpunyai kelwajiban untuk sellalu melnjaga hafalannya 

delngan cara Murāja’ah atau melngulang-ulang hafalannya atau delngan singkatnya 

diselbut harus teltap melmellihara hafalannya delngan melngulang kelmbali (Qolsimi, 

2008: 10) 

Meltoldel Murāja’ah adalah meltoldel melngulang hafalan, baik hafalan baru 

maupun hafalan lama yang diseltolrkan kelpada olrang lain. Dalam hal ini pelselrta 

didik dapat melmpelrdelngarkan Murāja’ah hafalannya kelpada ustadz/ustadzah, atau 

selsama pelselrta didik dan kelluarganya. Karelna apabila pelselrta didik melngulang 

selndiri telrkadang telrdapat kelsalahan yang tidak disadari dan belrbelda jika 

mellibatkan olrang lain, kelsalahan-kelsalahan yang telrjadi akan mudah dikeltahui dan 

kelmudian dipelrbaiki. 

Metode Murāja’ah melrupakan meltoldel utama dalam melmellihara hafalan 

Al-Qur’an agar hafalan teltap lancar dan telrjaga. Dalam melmellihara hafalan Al-

Qur’an bisa delngan melndelngarkan bacaan olrang lain atau delngan kaselt, bisa juga 

delngan kita mellihat Al-Qur’an tanpa melngucapkan delngan lisan atau dimaksud 

delngan melmbaca dalam hati (Abdulwaly, 2016b) 
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Metode Murāja’ah belrarti selring melmbaca Al-Qur’an. Selhingga Meltoldel 

Murāja’ah (Pelngulangan) yaitu upaya melngulang kelmbali hafalan yang sudah 

pelrnah dihafalkan untuk melnjaga dari lupa dan salah. Artinya, hafalan yang sudah 

dipelrdelngarkan kelpada Ustadz/Ustadzah atau Kyai diulang telrus-melnelrus delngan 

dilakukan selndiri atau melminta bantuan Olrang lain untuk melndelngarkan dan 

melngolrelksi (Qamariah & Irsyad, 2016). 

Kelgiatan Murāja’ah melrupakan salah satu meltoldel untuk teltap melmellihara 

hafalan agar teltap telrjaga, selbagaimana Allah Swt. belrfirman dalam Q.S. Al-Hijr 

ayat 9. 

رَ 
ْ
ك ِ

نَا الذ 
ْ
ل نُ نَز َ حْ

َ
حٰفِظُوْنَ اِن َا ن

َ
هٗ ل

َ
 وَاِن َا ل

Artinya: Selsungguhnya kamilah yang melnurunkan Al-Qur’an dan 

selsungguhnya kami belnar-belnar melmelliharannya.  

Ayat telrselbut melnjellaskan bahwa Allah Swt. yang melnurunkan Al-Qur’an 

dan Allah pula yang akan melnjaganya hingga akhir zaman, jika Allah melnjaga Al-

Qur’an maka Allah akan melnjaga ahlul Qur’an atau para pelnghafal Al-Qur’an.  

Disamping itu, fungsi dari melngulang-ulang hafalan yang sudah diseltolrkan 

kelpada ustadz/ustadzah adalah untuk melnguatkan hafalan itu selndiri dalam hati 

pelnghafal, karelna selmakin selring dan banyak pelnghafal melngulang hafalan, maka 

selmakin kuat hafalan-hafalan para pelnghafal. Melngulang atau melmbaca hafalan di 

delpan olrang lain ataupun ustadz, akan melninggalkan belkas hafalan dalam hati yang 

jauh lelbih baik mellelbihi melmbaca atau melngulang hafalan selndirian lima kali lipat 

bahkan lelbih. 

Dalam melnghafal Al-Qur’an, hafalan Al-Qur’an bisa dikatelgolrikan baik 

jika olrang yang melnghafalkan bisa mellafalkan ayat Al-Qur’an tanpa mellihat 

muṣ’haf delngan belnar dan seldikit kelsalahan. Ollelh karelna itu selselolrang dikatakan 

melmpunyai hafalan yang baik adalah yang melnghafal Al-Qur’an selsuai delngan 

kaidah yang belnar dan lancar dalam melmbacanya. Yang telrpelnting dalam 

melnghafal adalah bagaimana kita melningkatkan kellancaran melnjaga hafalan atau 

mellelstarikan hafalan telrselbut selhingga Al-Qur’an teltap ada dalam dada kita. 
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Banyak cara untuk melningkatkan kellancaran hafalan, seltiap hari harus melluangkan 

waktu untuk melngulangi hafalannya agar teltap telrjaga. 

Adapun kelutamaan melmbaca dan melnghafalkan Al-Qur’an adalah individu 

yang melngamalkannya akan melnjadi selbaik-baiknya olrang, dinaikkan delrajatnya 

ollelh Allah, Al-Qur’an akan melmbelri syafaat kelpada olrang yang melmbacanya, 

Allah melnjanjikan akan melmbelrikan  selbuah mahkolta yang belrsinar (pahala yang 

luar biasa) untuk olrang tua bagi yang anaknya melnghafal Al-Qur’an, hati olrang 

yang melmbaca Al-Qur’an akan selnantiasa dibelntelngi dari siksaan, hati melrelka 

melnjadi telntelram dan telnang, selrta dijauhkan dari pelnyakit melnua yaitu kelpikunan.  

Belrdasarkan hasil olbselrvasi yang dilakukan di SMP Labscho loll UPI Cibiru, 

selkollah ini  melrupakan salah satu selkollah yang melmpunyai prolgram kellas Taḥfiẓ. 

dan yang melmbeldakan kellas Taḥfiẓ delngan kellas yang lainnya yaitu, pada kellas 

Taḥfiẓ di jam mata pellajaran pelrtama, keldua dan keltiga. melrelka ini diwajibkan 

untuk melnambah  hafalannya dan diseltolrkan kelpada guru Taḥfiẓnya. Seltellah jam 

mata pellajaran keltiga sellelsai baru melrelka ini mellajutkan mata pellajaran umum atau 

sama selpelrti kellas lainnya. Belrdasarkan hasil olbselrvasi yang dilakukan pada guru 

Taḥfiẓ yaitu ibu Kholtima pada prolgram kellas Taḥfiẓ ini masih banyak siswa yang 

kualitas hafalan Qur’annya bellum baik, baik dari segi kelancaran maupun 

tajwidnya. Ketika menyetorkan hafalan Qur’annya masih banyak siswa ditemukan 

kesalahan seperti kurang memperhatikan panjang pendek bacaan, kurang 

memperhatikan hukum bacaan tajwid dan masih banyak siswa yang lupa 

hafalannya ketika guru melakukan kegiatan sambung ayat hafalan. Dari 

keseluruhan siswa kelas tahfidz dinyatakan bahwa hanya ada 4 siswa yang 

hafalannya sudah tuntas adapun nilai rata-rata yang diperoleh siswa sebesar 61,00 

sehingga dikatakan bahwa kualitas hafalan siswa masih kurang dan belum 

mencapai nilai KKM (80). Hal ini telrjadi karelna siswa bellum mampu untuk 

melnjaga hafalannya selndiri selhingga telrjadinya lupa pada hafalan Al-Qur’an. 

Selhingga dalam melnghafal Al-Qur’an sangat dipelrlukan selbuah pelngulangan atau 

yang diselbut delngan murāja’ah, delngan adanya Murāja’ah ini kualitas hafalan Al-

Qur’an dari selgi melmbaca dan melnghafal dapat telrjaga dan belrkualitas.  
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Salah satu meltoldel yang dapat digunakan siswa dalam melningkatkan 

kellancaran dan melnjaga hafalannya yaitu delngan melnelrapkan melto ldel murāja’ah.  

Metode Murāja’ah belrarti melngulang-ulang hafalan, delngan maksud agar hafalan 

melnjadi kuat. Seltiap olrang yang melnghafalkan Al-Qur’an melmpunyai kelwajiban 

untuk sellalu melnjaga hafalannya delngan cara murāja’ah. Melto ldel Murāja’ah 

melrupakan meltoldel untuk melnguatkan dan mellancarkan hafalan Al-Qur’an yang 

baru dihafal maupun yang sudah lama dihafal. 

Maka dari itu Murāja’ah sangat pelnting bagi para pelnghafal Al-Qur’an. 

Melrelka tidak bollelh telrgelsa-gelsa untuk melnambah hafalan baru delngan tidak 

melngulang hafalan yang lama. Karelna jika melrelka telrus melnambah hafalan baru 

tanpa melngulang hafalan yang lama dikhawatirkan hafalan yang lama akan hilang. 

Belrdasarkan hasil uraian latar bellakang di atas permasalahan tersebut 

menarik peneliti untuk melakukan penelitian yang belrjudul “Pelnelrapan Metode 

Murāja’ah pada Qur’an Juz 30 dalam Melningkatkan Kualitas Hafalan Siswa Kellas 

Taḥfiẓ di SMP Labschololl UPI Cibiru”. 

B. Rumusan Masalah  

Belrdasarkan latar bellakang di atas maka pelnulis melrumuskan masalah 

selbagai belrikut:  

1. Bagaimana kualitas hafalan Qur’an juz 30 siswa kellas Taḥfiẓ di SMP 

Labscho loll UPI Cibiru selbellum ditelrapkan Metode Murāja’ah? 

2. Bagaimana pelnelrapan meltoldel Murāja’ah dalam melningkatkan kualitas 

hafalan Qur’an juz 30 siswa kellas Taḥfiẓ di SMP Labschololl UPI Cibiru? 

3. Bagaimana kualitas hafalan Qur’an juz 30 siswa kellas Taḥfiẓ di SMP 

Labscho loll UPI Cibiru seltellah ditelrapkan Metode Murāja’ah? 

C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk melngeltahui kualitas hafalan Qur’an juz 30 siswa kellas Taḥfiẓ di SMP 

Labscho loll UPI Cibiru selbellum ditelrapkan Metode Murāja’ah. 

2. Untuk melngeltahui pelnelrapan Metode Murāja’ah dalam melningkatkan 

kualitas hafalan Qur’an juz 30 siswa kellas Taḥfiẓ di SMP Labschololl UPI 

Cibiru.  
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3. Untuk melngeltahui kualitas hafalan Qur’an juz 30 siswa kellas Taḥfiẓ di SMP 

Labscho loll UPI Cibiru seltellah ditelrapkan Metode Murāja’ah.  

D. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang diharapkan dalam pelnellitian ini adalah selbagai 

belrikut: 

1. Selcara Telolritis  

a. Pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan manfaat dan melnambah 

wawasan kelilmuan telrutama dalam selkollah atau polndolk pelsantreln yang 

melmpunyai prolgram Taḥfiẓ khususnya dalam pelnggunaan Metode 

Murāja’ah. 

2. Selcara Praktis 

a. Bagi siswa, dapat melngeltahui seljauh mana pelnelrapan melto ldel Murāja’ah 

dapat melningkatkan kualitas hafalan siswa.  

b. Bagi masyarakat (pelmbaca), dapat melngeltahui pelntingnya meltoldel 

Murāja’ah dalam melnghafal Al-Qur’an khususnya bagi para pelnghafal Al-

Qur’an dalam melmantapkan hafalannya selhingga melncapai tingkat hafalan 

yang belrkualitas. 

c. Bagi pelnelliti, Hasil pelnellitian ini selbagai bahan ilmu pelngeltahuan dan 

wawasan pelnulis, khususnya dalam pellaksanaan Metode Murāja’ah. 

E. Kerangka Berpikir  

Pelnelrapan melrupakan selbuah tindakan yang dilakukan, baik selcara individu 

maupun kellolmpolk delngan maksud untuk melncapai tujuan yang tellah dirumuskan. 

Selcara bahasa pelnelrapan adalah hal, cara atau hasil. 

Melnurut J.S Badudu dan Sutan Molhammad Zain, pelnelrapan adalah hal, 

cara atau hasil (Badudu & Zain, 1996: 1487). Adapun melnurut Lukman Ali, 

pelnelrapan adalah melmpraktelkkan, melmasangkan (Ali, 1995:1044). Belrdasarkan 

pelngelrtian telrselbut dapat disimpulkan bahwa pelnelrapan melrupakan selbuah 

tindakan yang dilakukan baik selcara individu maupun kellolmpolk delngan maksud 

untuk melncapai tujuan yang tellah dirumuskan. 

Melnurut Arif meltoldel adalah cara telratur yang digunakan untuk 

mellaksanakan suatu pelkelrjaan agar telrcapai delngan yang dikelhelndaki, cara kelrja 
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yang belrsistelm untuk melmudahkan suatu kelgiatan guna melncapai tujuan yang 

ditelntukan.  

Meltoldel adalah cara yang digunakan untuk melngimplelmelntasikan relncana 

yang sudah disusun dalam kelgiatan nyata agar tujuan yang tellah disusun telrcapai 

selcara olptimal. Melnurut J.R. David dalam Telaching Stratelgiels folr Colllelgel Class 

Rololm (1976) melnyelbutkan bahwa melthold is a way in achielving so lmelthing (cara 

untuk melncapai selsuatu). Artinya, meltoldel digunakan untuk melrelalisasikan stratelgi 

yang tellah diteltapkan. Dapat disimpulkan bahwa meltoldel pelmbellajaran adalah cara 

atau jalan yang digunakan untuk mellaksanakan suatu relncana yang sudah disusun 

guna untuk melncapai tujuan telrtelntu.  

Murāja’ah melrupakan meltoldel utama dalam melmellihara hafalan Al-Qur’an 

supaya teltap telrjaga dan belrtambah lancar. meltoldel Murāja’ah (Pelngulangan) yaitu 

upaya melngulang kelmbali hafalan yang sudah pelrnah dihafalkan untuk melnjaga 

dari lupa dan salah. Artinya, hafalan yang sudah dipelrdelngarkan kelpada 

Ustadz/Ustadzah atau Kyai diulang telrus-melnelrus delngan dilakukan selndiri atau 

melminta bantuan orang lain untuk melndelngarkan dan melngolrelksi.  

Saat selo lrang pelselrta didik mel-Murāja’ah hafalannya pada ustadz/ustadzah. 

Hal ini dilakukan untuk melngeltahui selbelrapa hafal para huffadz dan dapat 

melngeltahui leltak kelsalahan ayat yang dihafalkan. Delngan belgitu, jika ada 

kelsalahan saat mel-Murāja’ah dapat dikeltahui ollelh ustadz/ustadzah dan dapat 

dipelrbaiki saat itu juga agar hafalan sellanjutnya melnjadi baik dan belnar. 

Kualitas adalah tingkat baik buruknya selsuatu (kadar) (Delpdikbud 1995: 

467). Arti dasar dari kata kualitas melnurut Dahlan AlBarry dalam kamus moldelrn 

bahasa Indolnelsia adalah “kualitelt”: “mutu, baik buruknya barang” (M Dahlan 

Albary, 2001: 329). Selpelrti halnya yang dikutip ollelh Quraish Shihab yang 

melngartikan kualitas selbagai tingkat baik buruk selsuatu atau mutu selsuatu.  

Melnghafal Al-Qur’an adalah melmasukkan ke l dalam ingatan ayat–ayat Al-

Qur’an selcara selngaja, selhingga pelnghafal bisa melmbaca tanpa mellihat ayat-ayat 

Al-Qur’an. Melnghafal Al-Qur’an melrupakan prolsels yang melmbutuhkan waktu 

yang lama, keltelkunan dan kelsungguhan, untuk melnghafal Al-Qur’an sangat 
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dipelrlukan usaha kelras, ingatan yang kuat selrta minat dan moltivasi yang belsar 

diselsuaikan delngan kelmampuan masing-masing olrang. 

Untuk melncapai tujuan dibutuhkan suatu stratelgi dan cara yang pantas dan 

colcolk, selhingga telrcapai tujuan yang diinginkan. Delmikian pula delngan 

pellaksanaan melnghafal Al-Qur’an, melmelrlukan suatu meltoldel dan telknik yang 

dapat melmudahkan usaha-usaha telrselbut, selhingga dapat belrhasil delngan baik. 

Ollelh karelna itu, meltoldel melrupakan salah satu faktolr yang turut melnelntukan 

kelbelrhasilan dalam melnghafal Al-Qur’an. 

Meltoldel yang digunakan untuk melningkatkan kualitas hafalan Al-Qur’an 

haruslah elfelktif dan elfisieln dalam melmbimbingnya. Bimbingan dan pelngajaran 

yang elfelktif adalah apabila bimbingan dan pelngajaran telrselbut dapat dipahami ollelh 

pelselrta didik selcara selmpurna dan belrfungsi bagi pelselrta didik 

Belrdasarkan uraian di atas, kelrangka belrpikir yang pelnulis susun 

melnggunakan 2 variabell yaitu variabell belbas dan variabell telrikat. Variabell belbas 

telrdiri dari pelnelrapan Meltoldel Murāja’ah (X) dan variabell telrikat yaitu 

Melningkatkan Kualitas Hafalan Al-Quran (Y). Untuk lelbih jellasnya kelrangka 

pelmikiran dalam pelnellitian ini dapat dilihat dari bagan atau skelma di bawah ini. 
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Gambar 1. 1 Kerangka Berpikir 

F. Hipotesis  

Hipoltelsis dalam pelnellitian melrupakan praduga atau jawaban selmelntara 

pada pelrmasalahan pelnellitian yang selcara telolritis dianggap paling melmungkinkan 

atau paling tinggi tingkat kelbelnarannya (Margolnol, 2004). 

Belrdasarkan latarbellakang dan landasan telolri selbagaimana yang tellah di 

uraikan, maka selcara umum hipoltelsis dirumuskan selbagai belrikut: “Pelnelrapan 

Meltoldel Murāja’ah pada Qur’an Juz 30 dapat Melningkatkan Kualitas Hafalan 

Siswa Kellas Taḥfiẓ di SMP Labschololl UPI Cibiru.  

 

 

 



 

11 

 

G. Penelitian Terdahulu  

1. Nuryanti, N. (2021). Penerapan Metode Murāja’ah Dalam Menghafal Al-

Qur’an Peserta Didik SDIT IQRA’ 1 Kota Bengkulu (Doctoral 

dissertation, IAIN Bengkulu). Hasil dari pelnellitian ini bahwa dari 

pelnelrapan Metode Murāja’ah dalam melnghafal Al-Qur’an di SDIT IQRA’ 

1 Kolta Belngkulu yaitu pelselrta didik tellah melncapai targelt hafalan delngan 

baik selsuai yang tellah diprolgramkan di selkollah, pelselrta didik mampu 

melnghafal Al-Qur’an selsuai delngan makhraj dan tajwidnya. Hafalan 

pelselrta didik seltellah pelnelrapan Metode Murāja’ah melnjadi lelbih lancar, 

fashih dan tartil. Delngan Metode Murāja’ah pelselrta didik dapat 

melmpelrcelpat hafalannya belrbelda delngan tidak Metode Murāja’ah, hasil 

dari Metode Murāja’ah yang rajin hafalan pelselrta didik melnjadi lelbih baik, 

dan kuat hafalan lama maupun hafalan baru. 

2. Nashihatin, R. (2020). Penerapan Metode Murāja’ah Dalam 

Meningkatkan Kualitas Hafalan Al-Qur’an Pada Mata Pelajaran BTQ 

Siswa Kelas IV MI Sultan Agung 01 Sukolilo (Doctoral dissertation, IAIN 

Kudus). Hasil dari pelnellitian ini bahwa pelnelrapan Metode Murāja’ah 

dalam Melningkatkan Kualitas Hafalan Al-Qur’an Pada Mata Pellajaran 

BTQ Siswa Kellas IV Di MI Sultan Agung 01 Sukollilol yaitu: dari selgi prolsels 

melnghafal kelmampuan siswa selmakin baik dan celpat dalam melmbuat 

hafalan dibandingkan delngan yang tidak melneralpkan meltoldel Murāja’ah. 

Selgi kualitas hafalan yang dihasilkan sangat baik, fasih, lancar, tartil dan 

selsuai delngan kaidah-kaidah melmbaca Al-Qura’an baik dari selgi tajwid, 

makhraj huruf maupun sifatnya. Hal ini dapat dilihat dari catatan dalam 

buku seltolran dimana selbagian belsar siswa mampu melnghafal delngan baik, 

lancar, belnar, selrta selsuai delngan holkum atau kaidah dalam pelmbacaan Al-

Qur’an baik sisi makhraj huruf, sifat huruf dan tajwidnya. Dan siswa 

mampu mellakukan seltolran hafalan delngan melnggunakan meltoldel 

Murāja’ah delngan selmangat dan melndapatkan nilai yang bagus selrta dapat 

mellanjutkan hafalan belrikutnya. Selhingga diharapkan para siswa melnjadi 

caloln hafidz Al-Qur’an yang belrkualitas, selrta delngan melto ldel Murāja’ah 
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langkah melrelka melnggapai cita-cita hafidz Al-Qur’an dapat lancar elfelktif 

selrta elfisieln.  

3. Afidah, S. I., & Anggraini, F. S. (2022). Implementasi Metode Murāja’ah 

Dalam Peningkatkan Kualitas Hafalan Al-Qur’an di Pondok Pesantren 

Amanatul Qur’an Pacet Mojokerto. Hasil dari pelnellitian ini bahwa 

Kualitas hafalan di Polndolk Pelsantreln Amanatul Qur’an sudah bisa 

dikatakan sudah baik dilihat dari hasil elvaluasi ujian Taḥfiẓ yang dilakukan 

satu kali pelr selmelstelrnya. Ujian Taḥfiẓ dilaksanakan kurang lelbih sellama 3 

hari delngan tujuan untuk melmpelrollelh hasil yang maksimal. Dalam ujian 

Taḥfiẓ ini juga dilakukan delngan belbelrapa tahapan -nya yaitu tahap 

pelrsiapan, tahap pellaksanaan, dan tahap pelnutup. Meltoldel  Murajaah  pada  

tingkatan  melnelngah  adalah  selluruh  santri yang  melmpelrollelh  hafalan  >10  

juz  (lelbih  dari  10  juz)  yang    di wajibkan untuk  seltolran  hafalan  lama  

atau  murajaah    selbanyak  5  halaman  atau selprelmpat juz. Pada 

pellaksanaan meltolde lmurajaa’ah ini belbelrapa tahapan di antaranya yaitu 

tahapan pelrsiapan, tahap pelngelsahan (tashih/seltolr) dan tahap pelngulangan.  

4. Jannah, M. (2020). Implementasi Metode Murāja’ah untuk 

Meningkatkan Kualitas Hafalan dalam Pembelajaran Taḥfiẓ Al-Qur’an 

Pada Kelas XI A Di SMK Mambaul Falah Piji Dawe Kudus Tahun 

Pelajaran 2019/2020 (Dolctolral disselrtatioln, IAIN KUDUS). Hasil dari 

pelnellitian ini bahwa implelmelntasi Metode Murāja’ah dalam pelmbellajaran 

Taḥfiẓ Al-Qur’an pada kellas XI A di SMK Mambaul Falah Piji Dawel Kudus 

sudah bisa dikatakan baik dan telrarah, telrbukti bahwa seltiap hari telrjadi 

pelnambahan seltolran hafalan ayat Al-Qur’an yang dilakukan ollelh pelselrta 

didik. Hal ini karelna kelbanyakan pelselrta didik belrusaha untuk 

melmantapkan hafalan yang akan diseltolrkan delngan melngulang hafalan 

belrkali-kali selcara mandiri maupun belrsama telman selrta sellalu melnjaga 

hafalannya agar tidak lupa. Adapun pelran guru Taḥfiẓ dalam kelgiatan 

Metode Murāja’ah adalah pelrtama mellakukan pelngawasan yang belrtujuan 

untuk melngkolndusifkan para pelselrta didik dalam kelgiatan Metode 

Murāja’ah. Keldua delngan mellakukan pelndampingan yang dimaksudkan 
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untuk melngarahkan pelselrta didik selrta untuk melmaksimalkan waktu pelselrta 

untuk melnghafal Al-Qur’an selsuai delngan jadwal yang tellah ditelntukan. 

Bagi pelselrta didik yang melngalami kelsulitan dalam melnghafal atau Metode 

Murāja’ah akan melndapatkan pelndampingan khusus belrupa tambahan 

waktu. Delngan Metode Murāja’ah maka pelselrta didik dapat melnghafal Al-

Qur’an delngan celpat dan lelbih lancar dalam mellafalkannya selrta dapat 

melnjaga hafalan yang tellah dimilikinya. Delngan Metode Murāja’ah, 

pelselrta didik lelbih mudah dalam melningkatkan kualitas hafalannya selrta 

melmpelrlancar dalam pellafalan ayat-ayat Al-Qur’an. 

5. Ramadhianty, L. (2022). Bimbingan Taḥfiẓ dengan Metode Murāja’ah 

untuk meningkatkan kualitas hafalan santri (Dolctolral disselrtatioln, UIN 

Sunan Gunung Djati Bandung). hasil dari pelnellitian ini bahwa Hasil 

bimbingan Taḥfiẓ delngan Metode Murāja’ah untuk melningkatkan kualitas 

hafalan santri di Polndolk Pelsantreln Adzkia Mansyual Hikam. Dapat dilihat 

dari pelrkelmbangan santri dari selbellum mellaksanakan bimbingan Taḥfiẓ, 

santri kurang arahan dan bimbingan dalam melnghafalkannya selhingga 

santri melnghafal teltapi tanpa melmahami apa yang dihafalkannya. Santri 

celndelrung malas dalam mellaksanakan hafalan, selhingga sangat 

melnghambat pada hafalannya. dan pelrkelmbangan santri seltellah 

diadakannya prolgram bimbingan Taḥfiẓ delngan Metode Murāja’ah ini 

santri dapat melnghafalkan Al-Qur’an delngan baik. Telntu ada pelningkatan 

dalam melnghafalkan Al-Qur’annya, selhingga pelmbimbing dapat melnilai 

hafalan santri, dan dapat disimpulkan bahwa kelgiatan bimbingan Taḥfiẓ 

delngan Metode Murāja’ah ini dapat melningkatkan kualitas hafalan santri 

yang diambil dari kelselluruhan, yaitu dari selgi kellancaran, fashahah, tajwid 

dan jumlah ayat yang dihafalkannya melningkat.


